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ABSTRAK
EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING
DITINJAU DARI PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
(Studi pada Siswa Kelas XI I PA Semester Genap SMA Negeri 1
Gedongtataan Tahun Pelajaran 2016/2017)
Oleh:

Siti Hotijah

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelgaran problem posing ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA semester genap SMA
Negeri 1 Gedongtataan tahun pelgaran 2016/2017 sebanyak 228 siswa yang
terdistribusi dalam tujuh kelas secara merata berdasarkan pemahaman konsep
matematis yang dimilki. Sampel penelitian ini adalah siswakelas X1 IPA 1 dan XI
IPA 2 yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data pemahaman konsep
matematis siswa diperoleh dari soal uraian yang diberikan sebelum dan sesudah
pembelgaran. Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa model pembelgaran problem

posing efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis.

Kata kunci: efektivitas, model pembelaaran problem posing, pemahaman konsep

matematis
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, suatu negara dituntut untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing dengan negara lain. Salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya tersebut adalah melaui
pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi
kehidupan masyarakat karena pendidikan merupakan suatu proses kehidupan
daam mengembangkan potensi diri tigp individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Selain itu, kemauan suatu bangsa dapat ditentukan

oleh kualitas pendidikan di negaraitu sendiri.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiona Nomor 20 tahun 2003 menyatakan
bahwa jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui siswa untuk mengembangkan
potens diri dalam suatu proses pendidikan. Pendidikan memiliki tujuan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan demikian, melalui pendidikan manusia diharapkan dapat mengopti malkan



2
potensi yang ada pada dirinya agar mampu menghadapi perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.

Salah satu mata pelgaran pokok yang digarkan kepada siswa di sekolah adalah
matematika. Matematika memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan sains. Matematika merupakan ilmu penunjang dari
ilmu-ilmu  pengetahuan lainnya, sehingga banyak ilmu pengetahuan yang
penerapan dan perkembangannya bergantung pada matematika, karena sepanjang
perjalanan hidup setigp orang tidak terlepas dari matematika. Matematika
bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri,
tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam
memahami dan menguasa permasalahan sosia, ekonomi dan alam (Kline

(Suherman, dkk., 2003:17)).

Daam pembelgjaran matematika di sekolah, tujuan yang harus dicapai oleh siswa
sebagaimana disebutkan dalam Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014,
yakni: (1) memahami konsep matematika, (2) memecahkan masalah, (3)
menggunakan penalaran matematis, (4) mengomunikasikan masalah secara
sistematis, dan (5) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai dalam
matematika. Kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya untuk

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan
dikembangkan oleh siswa daam belgar matematika. Hal ini memberikan

pengertian bahwa materi-materi yang digarkan kepada siswa bukan hanya
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sekedar hafalan. Namun, dengan pemahaman konsep siswa dapat lebih mengerti
materi matematika yang dipelgjari. Pemahaman terhadap konsep-konsep

matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, pemahaman konsep matematis merupakan salah satu
kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh siswa. Setelah proses pembelgaran
matematika, diharapkan siswa mampu untuk memahami konsep dengan baik
sehingga mampu menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi masal ah-
masalah matematika. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk membuat siswa
memahami  konsep dengan benar, sebab pemahaman konsep mampu

mempermudah siswa dalam menyel esaikan masalah matematis.

Pada kenyataannya, pemahaman konsep siswa Indonesia masih kurang baik.
Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep dalam matematika. Hasil Programme
for International Sudent Assesment (PISA) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa
skor kemampuan matematika untuk siswa Indonesia adalah 386 dengan skor rata-
rata matematika dunia adalah 490 (OECD, 2015:19). Demikian pula pada hasil
The Trend International Mathematics and Science Sudy (TIMSS) 2015,
Indonesia memperoleh skor 397 sedangkan skor maksimal adalah 800 (TIMSS,
2015). Ha ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika di Indonesia

termasuk di dalamnya pemahaman konsep matematis siswa masih rendah.

SMA Negeri 1 Gedongtataan merupakan salah satu SMA yang memiliki
karakteristik relatif sama dengan sebagian besar SMA di Indonesia. Rendahnya

pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi di sekolah ini. Berdasarkan
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wawancara dan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di kelas XI 1PA
SMA Negeri 1 Gedongtataan, diperoleh data nilai ulangan harian matematika
semester ganjil tahun gjaran 2016/2017 yang soalnya sebagian besar merupakan
soal pemahaman konsep matematis, nilai rata-rata yang diperoleh seluruh siswa
hanya 71,8 dari nila KKM yang ditentukan yaitu 75. Data nila tersebut
memberikan gambaran bahwa pemahaman konsep matematis siswa di SMA

Negeri 1 Gedongtataan masih kurang baik.

Kurangnya pemahaman konsep matematis siswa ini salah satunya akibat
penerapan model pembelgaran yang masih bersifat konvensional. Konvensional
dadam ha ini adalah model pembelgaran yang diterapkan guru dalam
pembelgjaran sehari-hari yang bersifat umum dan monoton. Pembelgjaran yang
selamaini diterapkan guru di kelas X1 1PA di SMA Negeri 1 Gedongtataan adalah
pembelgjaran dengan model reciprocal teaching. Pembelgaran dengan model ini
menekankan kegiatan siswa dengan merangkum meteri dan diskusi kelompok.
Meskipun model pembelgaran ini sudah melibatkan siswa dalam pembelgjaran,
tetapi keseluruhan kegiatan masih didominasi oleh guru, siswa memperoleh
infformasi dari bahan bacaan dari guru. Siswa mengerjakan soal-soal yang
digiukan guru dan menyelesailkan soal-soal tersebut dengan cara yang
dicontohkan dalam bahan gar dengan menerapkan rumus yang ada sehingga
kemampuan siswa dalam memahami konsep melalui soal-soal kurang. Model
pembelgaran yang seperti ini dapat mengakibatkan kurang optimanya

pemahaman konsep matematis siswa.
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Untuk mencapai pemahaman konsep matematis yang baik bukanlah suatu hal
yang mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep matematika dilakukan
secara individual. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
memahami  konsep-konsep matematika. Namun demikian, peningkatan
pemahaman konsep matematis perlu diupayakan demi keberhasilan siswa dalam
belgjar. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melakukan inovasi pembelgaran
di kelas. Siswa bisa dibiasakan untuk berlatih membuat soal dan menjawab sendiri
soal yang dibuat, namun tentu sgja masih berada di bawah bimbingan guru dalam
porsi yang tepat. Dengan merancang soa sendiri, siswa akan mendapat
pengalaman yang lebih bermakna. Melalui bimbingan guru, siswa akan mampu
mengkonstruksi konsep materi yang dipelgari. Pembelgjaran seperti ini akan

melatih pemahaman konsep matematis siswa.

Salah satu model pembelgaran yang dianggap dapat memunculkan pemahaman
konsep matematis siswa adalah problem posing. Menurut beberapa ahli seperti
Suharta (Sari, 2007) dan Christou (Mahmudi, 2011), problem posing merupakan
model pembelgaran yang menekankan pada pembuatan soal dan penyelesaiannya
oleh siswa. Model pembelgaran problem posing melibatkan siswa secara aktif
daam kegiatan pembelgaran. Siswa diberikan kesempatan untuk mengagjukan
soal sendiri dan menyel esaikannya dengan bimbingan dan pengawasan guru. Soal

yang digjukan sesual dengan situasi yang diberikan oleh guru.

Aktivitas problem posing memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan siswa
dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah matematika dan memberikan

kesempatan untuk mendapatkan pemahaman siswa tentang proses dan konsep
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matematika (English, 1997; Shuk-kwan, 1997). Dalam studi ini, problem posing
adalah pembelgjaran yang meminta siswa untuk mengajukan atau membuat
masalah matematika berdasarkan informasi yang diberikan, dan kemudian
menyelesaikan masalahnya. Dengan pembelgjaran seperti ini, siswa memiliki
kesempatan untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya secara aktif.
Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa mengajukan masalah, mereka
cenderung lebih termotivasi dan bersemangat dalam mencari jawaban atas
masal ah mereka (Silverman, Winograd, dan Strohauer, 1992). Pengajuan masalah
dapat membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap
matematika, sebab ide-ide matematika yang mereka miliki dicobakan untuk
memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan kinerja
siswa dalam berpikir (Siswono, 2005). Soal dan penyelesaiannya dirancang
sendiri oleh siswa memungkinkan siswa dapat menemukan ide-ide baru dalam
proses pembuatan soal kemudian siswa dapat membangun pengetahuan dalam
dirinya secara mandiri berdasarkan pengetahuan yang ia ketahui sebelumnya.
Siswatidak hanya menerima mentah-mentah konsep dari guru, melainkan mereka
dapat mempertimbangkan informas baru yang diberikan oleh guru. Selanjutnya

konsep-konsep tersebut mereka konstruksi untuk menjadi pemahaman yang tepat.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa problem posing efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. National Council of Teachers
of Mathematics merekomendasikan agar dalam pembelgjaran matematika, para
siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan soa sendiri (Silver dan Cai,
1996:521). Pengajuan masalah (problem posing) banyak memberi manfaat dalam

pembelgaran matematika, salah satunya dalam mendorong pemahaman konsep
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matematis siswa (Silver (Mustapa, 2015:5)). Pembelgjaran problem posing
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa (Herawati, Siroj, dan
Basir, 2010:78). Penerapan problem posing dalam pembelgaran matematika
dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa bila dibandingkan dengan

hasil belgar siswa yang digar melalui pembelgjaran biasa (Haji, 2011:55).

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas model
pembelgaran problem posing ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa
SMA Negeri 1 Gedongtataan kelas XI IPA semester genap tahun garan

2016/2017.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran

Problem Posing efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa?”.

C. Tujuan Penédlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas model

pembel gjaran problem posing ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi

dunia pendidikan matematika yang berkaitan dengan model pembelgaran
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problem posing serta hubungannya dengan pemahaman konsep matematis
terhadap pembelgjaran matematika.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran bagi praktis pendidikan
dalam memilih model pembelgjaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa. selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman baru kepada siswa dalam belgjar matematika dan dapat menjadi

masukan serta bahan kajian pada penelitian serupa di masa yang akan datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kagjian Pustaka

a. Efektivitas Pembelajaran

Memaknai efektivitas setigp orang memberi arti yang berbeda sesuai sudut
pandang dan kepentingan masing-masing. Efektivitas berasal dari bahasa Inggris
yaitu effective yang berarti berhasil, tepat atau manjur. Daam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kata efektif mempunyai arti pengaruh, akibat atau dapat
membawa hasil. Bila dikaitkan dengan pembelajaran, efektifitas dapat diartikan
sebagal pencapaian tujuan pembelgaran. Menurut Fitriani (Lisdarina, 2014),
efektivitas pembelgaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan
proses belgar menggar. Hasil guna yang diperoleh adalah hasil belgjar yang
diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuiti

kegiatan pembel g aran tertentu.

Efektivitas pembelgaran dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari
suatu tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai. Miarso (2014: 536) menyatakan
bahwa pembelgjaran yang efektif adalah belgar yang bermanfaat dan bertujuan
bagi peserta didik, melalui pemakaian prosedur yang tepat. Artinya, efektivitas
suatu pembelgaran juga dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya prosedur yang

telah dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan
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menurut Sinambela (2006: 78), pembelgaran dikatakan efektif apabila mencapai
sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelgjaran maupun prestasi
siswa yang maksimal. Jika hasil pembelgaran semakin mendekati sasaran, berarti

semakin tinggi pula efektivitasnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelgaran
adalah suatu keadaan yang menunjukan sgjauh mana hasil guna yang diperoleh
setelah pelaksanaan proses belgar menggar. Apabila tujuan pembelgaran

tercapal dengan baik, maka pembelgjaran tersebut dapat dikatakan efektif.

Keefektifan suatu pembelgjaran dapat terlihat dari persentase siswa yang
mencapal  ketuntasan belgar untuk masing-masing indikator. Efektivitas
pembelgaran salah satunya tercermin pada ketuntasan belgar yang dicapai.
Ketuntasan belajar merupakan kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan minimal
yang ditetapkan sekolah. Ketuntasan belgar siswa yang sesuai dengan KKM
pelgjaran matematika di sekolah mencakup semua kemampuan matematika siswa.
Depdiknas (2008:17) menyatakan bahwa siswa tuntas dalam belgjar apabila siswa

telah menguasai sekurang-kurangnya 75% dari kemampuan matematis siswa.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dalam penelitian ini pembelgaran dikatakan
efektif agpabilaz @) peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelgaran menggunakan model problem posing lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belgar dengan model konvensional dan b)
proporsi siswa yang memiliki peningkatan pemahaman konsep matematis yang
baik setelah mengikuti pembelgaran menggunakan model problem posing lebih

dari atau sama dengan 60%.
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b. Model Pembelajaran Problem Posing

Problem posing berasal dari dua kata yaitu “problem” yang artinya masalah atau
soal, dan “pose” yang artinya pengajuan. Suryanto (1998: 8) menyatakan bahwa
problem posing mempunyai beberapa arti, yaitu pertama perumusan soal dengan
bahasa yang standar atau perumusan kembali soal yang ada dengan beberapa
perubahan agar sederhana dan dapat dikuasal, kedua, perumusan soa yang
berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang dipecahkan dalam rangka mencari
aternatif pemecahan atau aternatif soal yang masih relevan, dan ketiga,
perumusan soal dari suatu Situasi yang tersedia bailk yang dilakukan sebelum,
ketika, atau setelah mengerjakan soa. Lebih lanjut Suharta (Sari, 2007)
menyatakan bahwa problem posing adalah pengguan masalah yang berkaitan
dengan syarat-syarat soal yang telah dipecahkan atau alternatif soal yang masih

relevan.

Christou (Mahmudi, 2011) menyatakan bahwa problem posing merupakan
pembuatan soa oleh siswa yang dapat mereka pikirkan tanpa pembatasan apapun
baik terkait is maupun konteksnya. Sedangkan Silver (lrwan, 2011: 4)
mengatakan bahwa problem posing merupakan aktivitas yang meliputi
merumuskan soal-soa dari hal-hal yang diketahui dan menciptakan soal-soal baru
dengan cara memodifikasi kondisi-kondisi dari masalah-masalah yang diketahui
tersebut serta menentukan penyel esaiannya. Pembuatan soal pada Problem Posing
diharapkan mampu memancing siswa untuk menemukan pengetahuan yang bukan
diakibatkan dari ketidaksenggaan melainkan melalui upaya mereka untuk

mencari hubungan-hubungan dalam informasi yang dipelgarinya. Semakin luas
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infformasi yang dimiliki akan semakin mudah pula menemukan hubungan-

hubungan tersebut.

Daam model pembelgaran problem posing, siswa merancang dan menyel esaikan
soal sendiri. Hal ini dapat melatih untuk memperkuat dan memperkaya konsep-
konsep dasar matematika sehingga model pembelgaran problem posing dapat
mengembangkan kemampuan matematis siswa. Kortland (2001: 9) menjelaskan
bahwa pemecahan masalah yang ditimbulkan melalui penggjuan soa akan
memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan interpretas
mereka tentang pengetahuan yang telah dipelgarinya. English dalam Kortland
(2001: 10) mengatakan, “problem posing improves student's thinking, problem
solving skills, attitudes and convidence in mathematics and mathematical problem
solving, and contributes to a broader understanding of mathematical concept™.
Hal ini berarti bahwa problem posing dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa, keterampilan pemecahan masalah, sikap dan tingkat kepercayaan dalam
matematika dan pemecahan masalah matematika, serta memberikan kontribusi

untuk pemahaman tentang konsep matematika yang lebih luas.

Brown dan Walter (1996:15) menyatakan bahwa problem posing dalam

pembel gjaran matematika melalui dua tahap kegiatan kognitif, yaitu:

a. accepting (menerima), terjadi ketika siswa membaca Situasi atau informasi
yang diberikan guru.

b. challenging (menantang), terjadi ketika siswa berusaha untuk mengajukan soa

berdasarkan situasi atau informasi yang diberikan.
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Sehubungan dengan hal tersebut, As’ari (2000:9) menegaskan bahwa proses
kognitif menerima memungkinkan siswa untuk menempatkan suatu informasi
pada suatu jaringan struktur kognitif sehingga struktur kognitif tersebut makin
kaya, sementara proses kognitif menantang memungkinkan jaringan struktur
kognitif yang ada menjadi semakin kuat hubungannya. Dengan demikian
pembelgaran matematika dengan model problem posing akan menambah

pemahaman konsep dan prinsip matematika siswa.

Silver dan Cai (Herdian, 2009: 1) mengatakan bahwa pengajuan soa mandiri

dapat diaplikasikan dalam 3 bentuk aktivitas kognitif matematika sebagai berikut.

a. Pre solution posing, yaitu jika seorang siswa membuat soal dari situasi yang
diadakan. Situasi yang diberikan dapat berupa gambar, bahan bacaan atau
pernyataan. Jadi siswa diharapkan mampu membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan pernyataan yang dibuat sebelumnya.

b. Within solution posing, yaitu jika seorang siswa mampu merumuskan ulang
pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru yang urutan
penyelesaiannya seperti yang telah diselesaikan sebelumnya. Jadi, diharapkan
siswa mampu membuat sub-sub pertanyaaan baru dari sebuah pertanyaan yang
ada pada soa yang bersangkutan.

c. Post solution posing, yaitu jika seorang siswa memodifikas tujuan atau kondisi

soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru yang sgjenis.

Thobroni dan Mustofa (Mustapa, 2015: 18) mengungkapkan bahwa dalam
melaksanakan model pembelgjaran problem posing, ada prinsip-prinsip dasar

yang perlu diperhatikan. (1) Problem posing harus berhubungan dengan apa yang
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dimunculkan dari aktivitas siswa di daam kelas, (2) Pengagjuan soa harus
berhubungan dengan materi yang akan dipecahkan oleh siswa; (3) Pengajuan soal
dapat dihasilkan dari permasalahan yang ada dalam buku teks, dengan modifikasi

dan membentuk ulang karakteristik bahasa.

Menurut Menon (Tatag, 2000: 9) pembelgaran problem posing dapat dilakukan
dengan tiga tahapan, yakni (1) berikan kepada siswa soal cerita tanpa pertanyaan,
tetapi semua informasi yang diperlukan untuk memecahkan soal tersebut ada,
tugas siswa adalah membuat pertanyaan berdasar informas tadi; (2) guru
menyeleksi sebuah topik dan meminta siswa untuk membagi kelompok, tiap
kelompok ditugaskan membuat soal cerita sekaligus penyelesaiannya, kemudian
soal-soal tersebut dipecahkan oleh kelompok-kelompok lain, sebelumnya soal
diberikan kepada guru untuk diedit tentang kebaikan dan kesiapannya, soal-soal
tersebut nanti digunakan sebagai latihan; (3) siswa diberikan soal dan diminta
untuk mendaftar sgjumlah pertanyaan yang berhubungan dengan masalah,
sgjumlah pertanyaan kemudian diseleksi dari daftar tersebut untuk diselesaikan,
pertanyaan dapat bergantung dengan pertanyaan lain bahkan dapat sama, tetapi

kata-katanya berbeda.

Berdasarkan pendapat mengena tahapan pembelgjaran problem posing tersebut,
maka pada penelitian ini langkah-langkah model pembelgaran problem posing
yaitu: (1) guru menjelaskan tujuan pembelgaran, (2) guru membagi Siswa
menjadi beberapa kelompok, (3) guru memberikan latihan kepada siswa,
mengenal cara pembuatan soal, (4) guru membagikan lembaran teks bacaan sesuai

dengan materi, (5) siswa menganalisis teks dan membuat pertanyaan, (6)
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pertanyaan yang telah siswa buat ditukarkan dengan kelompok lain, (7) siswa
yang mendapatkan pertanyaan bertugas untuk menjawab soal tersebut, kemudian
mempresentasikannya di depan kelas, (8) guru mempersilahkan untuk menyajikan
hasil kerja mereka di depan kelas, (9) kelompok yang mempresentasikan adalah
kelompok yang menjawab pertanyaan, dan kelompok yang membuat pertanyaan
harus menanggapi jawaban rekannya, (10) guru membimbing siswa selama
kegiatan diskusi berlangsung, (11) guru bersama dengan siswa melakukan refleksi

dan evaluas dari pelgaran yang telah dilaksanakan.

Dengan langkah-langkah seperti itu siswa dapat terfasilitasi untuk berdiskusi,
bertanya, dan aktif dalam pembelgaran. Model pembelgaran ini melatih siswa
untuk menjawab pertanyaan yang mereka buat sendiri, sehingga dapat menguji
kemampuan, pengetahuan serta pengalaman yang telah didapat siswa dengan
baik. Dengan menggunakan model ini guru dapat mengukur atau menilai tingkat

pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelgjari.

c. Pemahaman Konsep

Konsep merupakan gambaran satu susunan atau kerangka yang ada di seputar satu
tema utama sebagai tujuan dasar dari semua rangkaian informas (Arvianto:
2011). Pemahaman menurut Sadiman (Wardhani, 2016: 17) adalah suatu
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya. Proses pemahaman terjadi karena adanya kemampuan
menghubungkan suatu materi baru dengan materi yang sebelumnya telah

dipelgari. Seorang siswa dapat memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
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penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang ha itu dengan

menggunakan kata-katanya sendiri.

Menurut Arvianto (2011: 172) memahami suatu konsep merupakan kompetensi
yang ditunjukkan peserta didik dalam menggunakan prosedur (algoritma) secara
luwes, akurat, efisien dan tepat. Sedangkan menurut Sanjaya (Khalistin, 2013),
pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan segjumlah
materi pelgaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat
sgumlah konsep yang dipelgari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
Oleh sebab itu, belgar harus mengerti secara makna dan filosofinya, maksud dan
implikas serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa memahami

suatu situasi.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep merupakan suatu kemampuan menghubungkan ide-ide yang diperoleh dari
suatu materi baru dengan ide-ide yang sebelumnya telah diperoleh untuk
kemudian disimpulkan sebagai materi yang kompleks. Pemahaman konsep
merupakan bagian yang paling penting dalam pembelgaran matematika, seperti
yang dinyatakan Zulkardi (Murizal, 2012: 20) bahwa mata pelgaran matematika
menekankan pada konsep. Artinya dalam mempelgari matematika, peserta didik
harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan

soal-soa dan mampu mengaplikasikan pembelgjaran tersebut di dunia nyata.
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Selanjutnya, penilaian perkembangan siswa terhadap pemahaman konsep
matematis dicantumkan dalam beberapa indikator sebaga hasil belgar
matematika. Depdiknas (2006) menjelaskan indikator-indikator tersebut meliputi
(1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberikan contoh dan non
contoh dari konsep, (4) menygikan konsep dalam bentuk representas
matematika, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (6)
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, (7)

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masal ah.

Indikator-indikator tersebut menentukan sgjauh mana pemahaman konsep yang
dikuasai peserta didik. Jika indikator-indikator tersebut terpenuhi, maka dapat

dinyatakan pemahaman konsep matematis siswa sudah baik.

B. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelgjaran problem posing ditinjau dari
pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebasnya adalah model
pembelgaran problem posing dan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep

matematis siswa

Disampaikan pada uraian sebelumnya bahwa salah satu tujuan pembelgaran
matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki pemahaman konsep matematis.
Problem posing merupakan salah satu model pembelgjaran yang dapat membantu

siswa untuk lebih aktif dalam pembelgjaran. Melalui model ini siswa dilatih untuk
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membuat soal sendiri dan menyel esaikannya berdasarkan pemahaman yang telah
diketahui sebelumnya. Model pembelgjaran problem posing menuntun siswa
memecahkan suatu masalah melalui elaboras, yaitu merumuskan kembali
masalah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana sehingga mudah dipahami.
Elaborasi inilah yang akan mengantarkan peserta didik dalam memahami konsep
dengan cara mengidentifikas dan mensintesis suatu masalah sehingga melatih

daya nalar siswa dengan cara pengajuan atau pembentukan soal.

Daam penerapannya, fase model pembelgaran problem posing dimula dari fase
accepting (menerima) kemudian fase challenging (menantang). Pada fase
accepting, guru menjelaskan tujuan pembelgaran dan menjelaskan hal-hal yang
diperlukan selama pelgaran serta memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas
pembelgjaran dengan diberikan contoh situasi masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi pembelgaran. Motivas dan tujuan
pembelgaran yang dijelaskan guru akan membuat siswa memiliki harapan atau
tujuan yang ingin dicapai siswa setelah mengikuti pembelgjaran. Kemudian siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen. Selanjutnya siswa diberikan
contoh cara pembuatan soal agar siswa dapat memahami apa saja yang diperlukan
dalam penyelesaian suatu soal atau masalah. Tahap selanjutnya siswa diberikan
Situas atau masalah yang berkaitan dengan materi kemudian siswa berdiskusi
menganalisis situasi tersebut untuk mengetahui unsur apa sgja yang terkandung

dalam situasi tersebut yang diutuhkan dalam membuat soal.

Fase selanjutnya yaitu challenging, pada fase ini siswa membuat soal berdasarkan

hasil analisis dari situasi atau masalah yang diberikan guru, unsur-unsur yang
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telah ditemukan dari masalah yang telah dianalisis tersebut disusun sedemikian
rupa sehingga menjadi suatu soal yang dapat diselesaikan. Pada situasi seperti ini,
siswa akan berusaha menggali pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk
merancang soal yang sesuai dengan pernyataan. Siswa dituntut untuk memahami
konsep-konsep sebelumnya guna memperoleh informasi dari konsep tersebut yang
berguna dalam pengajuan soal. Setelah itu setiap kelompok saling bertukar soal
dan menyelesaikannya. Setelah soal diselesaikan, beberapa kelompok

mempresentasikan hasil pekerjaannya dan kelompok pembuat soal menanggapi.

Dari fase-fase tersebut, terdapat proses-proses pembelgaran yang dapat
memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep
matematis, sedangkan dalam pembelgaran konvensiona peluang-peluang
tersebut tidak didapatkan siswa. Pembelgjaran dengan model konvensional kurang
dapat mencapal tujuan-tujuan tersebut dikarenakan dalam model konvensional,
umumnya proses pembelgjaran tidak mendukung siswa untuk mengeksplorasi ide
dan kemampuannya sehingga kemampuan siswa tidak berkembang dengan
maksimal. Hal ini terlihat dari langkah-langkah pembelgaran konvensiona yaitu
guru memberikan materi untuk dirangkum dan didiskusikan kemudian
memberikan contoh soal dan siswa diberikan latihan soal yang penyelesaiannya
mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberikan kesempatan untuk
mengemukakan ide-ide yang ia miliki untuk membuat soal yang berbeda karena
siswa cenderung hanya mengikuti cara pengerjaan contoh soa yang sudah

dijelaskan oleh guru.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran problem
posing dapat menggali pemahaman konsep matematis siswa sehingga pemahaman

konsep matematis siswa akan berkembang dengan baik.

C. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:

1. Dalam penelitian ini, pembelgjaran problem posing dikatakan efektif apabila:

a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran menggunakan model problem posing lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belgjar dengan model konvensional.

b. Proporsi siswa yang memiliki peningkatan pemahaman konsep matematis
yang baik setelah mengikuti pembelgaran menggunakan model problem
posing lebih dari atau sama dengan 60%.

2. Pembelgjaran problem posing adalah kegiatan pengajuan soal. Pengajuan soal
dilakukan oleh siswa, siswa diminta untuk membuat soal baru dan
menyel esaikan permasalahan dari soal tersebut. Soal yang dibuat harus disusun
dan dirumuskan berdasarkan situasi yang diberikan oleh guru.

3. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dalam menyatakan ulang
suatu konsep, mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu,
memberi contoh dan non-contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam
berbagal bentuk representas matematika, mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan suatu konsep.
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D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunya anggapan dasar bahwa semua siswa kelas XI IPA
semester genap SMAN 1 Gedongtataan tahun pelgjaran 2016-2017 memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum
Model pembelgaran problem posing efektif ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran menggunakan model problem posing lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belgjar dengan model konvensional.
b. Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis yang baik
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model problem posing lebih

dari atau sama dengan 60%.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun gjaran 2016/2017 di SMA
Negeri 1 Gedongtataan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Xl IPA di SMA Negeri 1 Gedongtataan tahun pelgjaran 2016/2017 yang
terdistribusi dalam tujuh kelas secara merata berdasarkan pemahaman konsep
matematisnya. Berdasarkan hal tersebut, pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik cluster random sampling (Fraenkel dan Wallen, 2009: 95-
97), ha ini dilakukan karena populasi terdiri dari kelompok-kelompok yang
memiliki karakteristik yang relatif sama, sehingga dapat dipilih sampel secara
acak dari populasi tersebut. Kemudian terpilih dua kelas yaitu kelas X1 1PA 2
sebagal kelas eksperimen yang melaksanakan pembelgaran dengan model
problem posing dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol yang melaksanakan

pembelgjaran konvensional .

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
menggunakan pretest-posttest control group design (Fraenkel dan Wallen, 20009:
248). Penglitian ini terdiri dari satu variabel bebas, yaitu model pembelgaran

problem posing dan satu variabel terikat, yaitu pemahaman konsep matematis.
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Daam penelitian ini kelas eksperimen adalah kelas yang mengikuti pembel gjaran
dengan model problem posing sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang
mengikuti pembelgjaran konvensional. Sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel

dan Wallen (2009: 248), desain penelitian disgjikan padatabel berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kedompok Pretest Pembeéajaran Posttest
Treatment Group @) Problem Posing @)
Control Group @) Konvensional @)

Keterangan :
O = skor pemahaman konsep matematis

C. Tahap-Tahap Pen€litian

Tahap-tahap penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan penelitian
Tahap-tahap persiapan penelitian ini adalah:
a. Melakukan orientas sekolah untuk mengetahui jumlah kelas, jumlah
siswa dalam satu kelas, dan gambaran umum kemampuan rata-rata siswa.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian.
d. Menyusun proposal penelitian.
e. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), membuat bahan
gar, dan instrumen penelitian dengan model pembelgaran problem
posing.

f. Menguji cobainstrumen penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini adalah:

a. Mengadakan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk
kelas eksperimen menggunakan model pembelgaran problem posing
sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan pembelgjaran konvensional .

c. Mengadakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3. Tahap Pengolahan Data

Tahap-tahap pengolahan data penelitian ini adalah:

a. Mengumpulkan data dari hasil pretest dan posttest pemahaman konsep
matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh.

c. Menyusun laporan penelitian.

D. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian merupakan data skor pemahaman konsep matematis awal
yang diperoleh melalui pretest dan data skor pemahaman konsep matematis
setelah mengikuti pembelgjaran yang diperolen melalui posttest dari kedua kelas

yang dijadikan sampel pendlitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yang digunakan
untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa. Tes dilakukan sebelum dan
setelah siswa mengikuti pembelgjaran dengan model problem posing pada kelas

eksperimen dan pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol.
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E. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur pemahaman konsep
matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal
uraian yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis dan
setigp soal mengukur satu atau lebih indikator sehingga mempermudah untuk
memperoleh data pemahaman konsep matematis siswa. Tes yang diberikan pada
setiap kelas yaitu soal-soal pretest dan posttest. Selanjutnya, untuk mendapatkan
data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini harus
memenuhi Kkriteriates yang baik ditinjau dari validitas, reliabilitas, daya pembeda,

dan tingkat kesukaran soal tersebut.

a. Uji ValiditasInstrumen

Vdiditas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validas terhadap
perangkat tes pemahaman konsep matematis dilakukan dengan tujuan agar
diperoleh perangkat tes yang memenuhi validitas isi, yaitu adanya kesesuaian is
yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan indikator
pembelgjaran. Soal yang akan digunakan terlebih dahulu dinilai oleh guru mata
pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Gedongtataan. Suatu tes dikategorikan
valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelgjaran yang diukur. Kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur
dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki
siswa dinila berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar cek
(checklist). Berdasarkan penilaian guru mitra diperoleh bahwa instrumen tes

dalam penelitian ini dinyatakan valid. (Lampiran B.5).
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Selanjutnya, instrumen tes diujicobakan pada siswa di luar sampel penelitian

untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Suherman (2003), suatu alat evaluas disebut reliabel apabila hasil
evaluas tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subjek yang sama. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.

111, = (nf 1) (1 - Zo‘?

)

Keterangan:

of : Koefisien reliabilitas

n : Banyak sodl

of  :Variansskor butir soal ke-i
of  :Vaianstota skor

Interpretas terhadap koefisien reliabilitas yang diadaptas dari Guilford dalam

Suherman (2003: 139) sebagai berikut.

Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas

Koefisen Reliabilitas Interpretasi
0,00- 0,20 Sangat Rendah
0,21- 0,40 Rendah
0,41- 0,70 Sedang
0,71-0,90 Tinggi
0,91-1,00 Sangat Tinggi

Setelah soal tes diujicobakan dan dihitung koefisien reliabilitasnya dengan
program software Microsoft Excel diperolen bahwa koefisien reliabilitas
instrumen tes ini adalah 0,62. Dengan demikian dergjat reliabilitas instrumen tes
mempunyai kriteria sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.1.
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c. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Suatu tes dikatakan baik jika sebagian besar soal memiliki dergjat kesukaran
sedang, yaitu tidak terlau mudah dan tidak terlalu sulit. Menurut Suherman
(2003: 170), untuk menghitung dergjat kesukaran suatu butir soa digunakan

rumus berikut.

=5

Keterangan:
P . indeks kesukaran suatu butir sod
B : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh

JS : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soa

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
indeks kesukaran yang diadaptasi dari Suherman (2003: 170) tertera dalam Tabel

3.3 berikut:

Tabel 3.3. Interpretas Tingkat Kesukaran

Interval Interpretas
-1,00-0,00 Sangat Sukar
0,01-0,29 Sukar
0,30- 0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa tingkat
kesukaran tes sebesar 0,22 — 0,88. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba

dapat dilihat pada Lampiran C.2.
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d. DayaPembeda Butir Soal

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir sod
tersebut membedakan antara sampel yang mengetahui jawabannya dengan benar
dengan sampel yang tidak dapat menjawab soa tersebut atau yang menjawab
salah. Setelah diketahui skor pada hasil tes uji coba, nilai daya pembeda tiap butir

soal dihitung menggunakan rumus berikut.

XA == XB
B = SMI
Keterangan:

DP  : nilai daya pembeda setiap butir soal
X4 : rata-rata skor untuk siswa kelompok atas
Xg . rata-rata skor untuk siswa kelompok bawah

SMI  : skor maksimal ided

Pengelompokan siswa menjadi kelompok atas dan kelompok bawah disesuaikan
dengan nilai yang diperoleh siswa. Siswa yang termasuk dalam kelompok atas
adalah siswa yang mendapat skor tinggi sedangkan siswa yang termasuk dalam
kelompok rendah adalah siswa yang mendapatkan skor rendah. Setelah diperoleh

data uji coba soal, maka data diurutkan dari nilai tertinggi ke nilai terendah.

Untuk menginterpretasi daya pembeda suatu butir soal digunakan kriteria yang

diadaptasi dari Suherman (2003: 161) sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Interval Interpretasi
-1,00- 0,00 Sangat Jelek
0,01-0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 - 1,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien
daya pembeda tes berada pada interval 0,24 — 0,44. Ha ini menunjukkan bahwa
instrumen tes yang di ujicobakan memiliki daya pembeda yang cukup. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
terhadap soa tes pemahaman konsep matematis siswa diperoleh bahwa instrumen
tes telah memenuhi kriteria valid dan reliabel, serta setiap butir tes telah
memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan, maka soal tes
pemahaman konsep matematis yang disusun telah layak digunakan untuk

mengumpulkan data pemahaman konsep matematis.

F. Teknik Analisis Data

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari
hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk men-
dapatkan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
problem posing dan kelas konvensional. Dalam Hake (1998: 65) besarnya

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu :
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posttest score — pretest score

9 = maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikas

yang diadaptasi dari dari Hake (1998: 65) sebagai berikut:

Tabel 3.5. Kriterialndeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
0,70-1,00 Tinggi
0,30- 0,69 Sedang
0,00- 0,29 Rendah

Hasil perhitungan skor gain pemahaman konsep matematis siswa selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6

Sebelum melakukan pengujian hipotesis data pemahaman konsep matematis
siswa, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang akan
digunakan dalam pengujian hipotesis. Adapun prosedur uji normalitas dan uji

homogenitas sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji chi-kuadrat.
Rumusan hipotesis dari uji ini adalah:

Ho : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dalam Sudjana (2005: 273), uji Chi-Kuadrat dapat digunakan dengan statistik uji

sebagal berikut.
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k 2
X2, = Z 0, — &)
hitung Erl

i=1

Keterangan:

X2 : hargauji chi-kuadrat

0; : frekuensi pengamatan

E; : frekuens yang diharapkan
k : banyaknya pengamatan

Dengan kriteria uji terima Ho jika X5y < Xiripis dengan Xgc = X8 g ax)

dengan taraf nyata a = 0.05 dan dergjat kebebasan dk = k — 3.

Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data gain pemahaman konsep

matematis diperoleh hasil seperti yang disgjikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep M atematis

Kelompok | *° = K eputusan uji .

Penelitlan T hitung xZ peritis HO KesmpUIan

Eksperimen 5,934 7,81 Diterima Normal
Kontrol 5,744 7,81 Diterima Norma

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan Lampiran

C.8.

2. Uji Homogenitas

Dari hasil uji normalitas, diketahui bahwa data indeks gain pemahaman konsep
matematis siswa pada kedua sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Sebelum memutuskan uji hipotesis yang akan
digunakan, sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah kedua kelompok data yaitu data pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model problem posing dan
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siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional memiliki varians yang sama
atau tidak.

Rumusan hipotesis dari uji ini adalah:

HO: of = o5

Hl: 02 # o2

Daam Sudjana (2005: 249-250), untuk menguji hipotesis tersebut dapat
digunakan uji-F dengan statistik uji sebagai berikut.

st

Fhitung — E’E
2

Keterangan:

sZ : varians terbesar

s : varians terkecil

Dengan kriteria uji terimaHo jika Fritung < Fro (M — 1, Nz — 1) dimana Fy,  (m— 1,

n, — 1) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang %:a , dk pembilang =n; - 1

dan dk penyebut =n, — 1.

Hasil perhitungan uji homogenitas pemahaman konsep matematis disgjikan pada

Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep

Matematis
Kelompok Varians - - K eputusan Uji Kesmpulan
Pene“tlan F!li(u.vl{;. Fkriti_\-‘ q) J p
Eksperimen 0,06 K edua data gain
0,85 1,87 Ho diterima memiliki varians
Kontrol 0,07 yang sama

Hasi| perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas diketahui bahwa data gain

pemahaman konsep matematis siswa berdistribus norma maka dilakukan uji

statistik parametrik yaitu uji kesamaan dua rata-rata. Pembelgjaran dengan

menggunakan model problem posing dikatakan efektif apabila rata-rata

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa lebih tinggi dari rata-rata

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional. Dalam hal ini, uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah

uji pihak kanan dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: pa=Ho

Hi pa> o

K eterangan:

M= ratarata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuiti
pembel gjaran menggunakan model problem posing

M= ratarata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuiti
pembelgjaran konvensiona

Selanjutnya, diketahui pula bahwa data gain pemahaman konsep matematis

memiliki varians yang sama. Dalam Sudjana (2005: 243), pengujian hipotesis di

atas dilakukan menggunakan Uji-t dengan statistik uji sebagai berikut:

X1=X2

@ (D53

thitungz ﬁ dengan ny+rip-2

Keterangan:

X1 = rata-rata skor kelas problem posing

Xo = rata-rata skor kelas pembelgjaran konvensional

ny = banyaknya subyek kelas problem posing

Ny = banyaknya subyek kelas pembelgjaran konvensional

52 = varians kelompok problem posing



52 = varians kelompok pembel g aran konvensional
§° = varians gabungan

Dengan kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung < trrieis dengan dergjat
kebebasan dk =(n;+ n,—2) dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan « = 0,05.
Hasil perhitungan Uji-t data pemahaman konsep matematis selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.10.
b. Uji Proporsi

Diketahui bahwa data pemahaman konsep matematis yang diperoleh berdistribusi
normal, maka untuk mengetahui apakah propors siswa yang memiliki
pemahaman konsep matematis yang baik setelah mengikuti pembelgaran
menggunakan model problem posing adalah lebih dari 60%, dilakukan uji

proporsi dengan rumusan hipotesisnya adal ah:

Ho: m=60% (60% siswa memiliki pemahaman konsep
matematis yang bak setedlah mengikuti  pembelgaran

menggunakan model problem posing)
Ho: m>60% (Lebih dari 60% siswa memiliki pemahaman konsep matematis
yang baik setelah mengikuti pembelgaran

menggunakan model problem posing)

Daam Sudjana (2005: 234), untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji
proporsi satu pihak, yaitu pihak kanan dengan statistik uji sebagai berikut:

2 OB
n

Zhitung = 0.6 (1= 0.6)
v n
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Keterangan:

X = banyaknya siswa yang tuntas dengan problem posing
n = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

0,6  =proporsi siswatuntas belgar yang diharapkan

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan a = 5%, dengan kriteria uji: tolak
Ho jika Znitung > Ziritis» dimana Zypjris = Zg5- o diperoleh dari daftar normal
baku dengan peluang = (0,5 — a). Kemudian untuk zujtyng < Zkritis hipotesis Ho
diterima. Hasil perhitungan uji proporsi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.11.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model
pembelgaran problem posing efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis
siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Gedongtataan pada semester genap tahun
pelgjaran 2016/2017. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelgaran menggunakan model problem
posing lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelgjaran konvensional, serta pencapaian proporsi siswa yang

memiliki pemahaman konsep yang baik lebih dari 60%.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, penelitian ini memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru, model pembelgjaran problem posing hendaknya dapat digunakan
sebagal salah satu aternatif dalam pembelgjaran matematika untuk membantu
siswa dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis, dalam
pel aksanaannya juga harus diimbangi dengan pengel olaan kelas dan waktu yang
tepat agar suasana belgjar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang

optimal.



49
Kepada peneliti yang ingin mengembangkan penelitian mengenai efektivitas
model pembelgjaran problem posing ditinjau dari pemahaman konsep
matematis, hendaknya dalam pelaksanaan pembelgjarannya siswa dikondisikan
terlebih dahulu agar lebih siap untuk belgjar sehingga siswa dapat mengikuti
pembelgjaran dengan baik dan juga pembagian waktu yang telah ditentukan

dapat berjalan dengan optimal.
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